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ABSTRAK 

 
Sektor publik adalah sektor ekonomi yang menyediakan berbagai layanan pemerintahan 
kepada masyarakat. Sektor publik umumnya mencangkup lembaga pemerintahan dan 
badan usaha milik negara (BUMN). Dinas Perumahan dan Kawasan Pemukiman (DPKP) 
Kota Cimahi merupakan salah satu sektor publik yang membantu melaksanakan program 
pemerintahan Kota Cimahi di bidang perumahan dan kawasan permukiman. Selain itu, 
membantu pemerintah untuk menyelesaikan tugas yang diberikan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Dinas DPKP Kota Cimahi 
menduga bahwa pemahaman karyawan terhadap pekerjaan dinilai kurang baik karena 
karyawan merasa tidak puas dengan pekerjaannya. Person-job fit adalah penghubung 
antara kemampuan individu dan kualitas serta kebutuhan pekerjaan. Person-job fit dapat 
mempengaruhi tingkat kepuasan kerja yang tinggi. Karyawan yang puas akan termotivasi 
dan dapat fokus terhadap produktivitas yang optimal ketika bekerja. Oleh karena itu tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh person-job fit terhadap kepuasan 
kerja karyawan. 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori menurut Sekiguchi 
mengenai person-job fit yang akan dibagi menjadi dua variabel yaitu need-supplies fit dan 
demand-ability fit. Di sisi lain, teori Herzberg digunakan untuk mendefinisikan kepuasan 
kerja dimana terdapat dua faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja yaitu motivation 
factor dan hygiene factor.  
 Jenis dari penelitian ini adalah deskriptif kausal. Deskriptif kausal ini akan 
menjelaskan pengaruh variabel X terhadap variabel Y dan memberikan solusi dari 
permasalahan tersebut. Penelitian ini dilakukan dengan melakukan wawancara kepada 
beberapa responden dan menyebar kuisioner kepada karyawan Dinas Perumahan dan 
Kawasan Pemukiman yang berjumlah 64 orang. Pengujian hipotesis dilakukan 
menggunakan analisis linier berganda. 
 Dari hasil pengolahan analisis kuantitatif diperoleh bahwa secara parsial 
need-supplies fit dan demand-ability fit berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja 
karyawan, yang berarti setiap peningkatan need-supplies fit dan demand-ability fit akan 
menyebabkan peningkatan kepuasan kerja karyawan.   
 
 
Kata kunci: person-job fit, kepuasan kerja 
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ABSTRACT 

 
The public sector is the economic sector that provides various government services to the 
community. The public sector generally includes government institutions and state-owned 
enterprises (SOEs). Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman (DPKP) is one of the 
public sectors that helps the Cimahi City government program implementation in the 
housing and settlement area. Besides, helps the government to accomplish their task 
assigned. 

Based on the results of interviews with the Head of the Cimahi City DPKP 
Office, employees didn’t understand their job description because of job dissatisfaction. 
Person-job fit is the link between the individual's abilities and the qualities and necessities 
of the work. Person-job fit can lead to high level of job satisfaction. Satisfied employees will 
be motivated to focus on their optimal productivity in working. Therefore the purpose of this 
study is to determine the effect of person-job fit on employee job satisfaction. 

The theory used in this study is Sekiguchi theory about a person-job fit, 
that divided into need-supplies fit and demand-ability fit. On the other hand, Herzberg 
theory used to define the job satisfaction that has two factor, namely motivation factor and 
hygiene factor.  

This research is a causal descriptive research. This causal descriptive will 
explain that X variable is the cause if Y variable. This research was conducted by doing 
interviews with several respondents and distributing questionnaires to 64 employees of the 
Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman. Hypothesis testing is done using multiple 
linear analyses. 

From the results of quantitative analysis processing, it is found that need-
supplies fit and demand-ability fit significantly influence employee job satisfaction as a 
partial variable, which means that any increase in need-supplies fit and demand-ability fit 
will cause an increase in employee job satisfaction.  

 
 
Keywords: person-job fit, job satisfaction  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian  

Organisasi adalah sebuah wadah atau tempat berkumpulnya sekelompok orang 

untuk bekerjasama secara rasional dan sistematis, terkendali, dan terpimpin untuk 

mencapai sesuatu tujuan tertentu dengan memanfaatkan sumber daya yang ada. 

Menurut Robbins & Judge (2013 : 5) organisasi adalah kesatuan sosial yang 

dikoordinasikan secara sadar, dengan sebuah batasan yang relatif dapat 

diidentifikasi, yang bekerja atas dasar yang relatif terus menerus untuk mencapai 

suatu tujuan bersama atau sekelompok tujuan. Pada umumnya organisasi akan 

memanfaatkan sumber daya tertentu dalam rangka untuk mencapai tujuan, seperti 

uang, mesin, sumber daya manusia, dan sumber daya lainnya. Memanfaatkan 

sumber daya merupakan hal yang harus dilakukan bagi organisasi profit maupun 

non-profit agar dapat mencapai tujuan dengan sumber daya yang efektif dan 

efisien. Dari beberapa sumber daya yang dimiliki oleh organisasi, sumber daya 

manusia (SDM) merupakan salah satu sumber daya yang terpenting karena 

sumber daya manusia yang menciptakan sistem sekaligus menjalankan sistem itu 

sendiri, hal ini menjadi tulang punggung suatu organisasi. SDM merupakan salah 

satu faktor yang sangat penting dalam suatu perusahaan di samping faktor lain 

seperti modal. Oleh karena itu SDM harus dikelola degan baik untuk meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi organisasi (Hariandja, 2002 : 2). 

Pemerintah daerah merupakan organisasi yang dihadapkan oleh 

banyaknya tuntutan baik dari peningkatan kerja internal yang optimal dan tuntutan 

masyarakat. Masyarakat menghendaki agar pemerintah daerah mampu 

meningkatkan pelayanan publik dan menciptakan tujuan masyarakat yang 

sejahtera. Kemajuan suatu daerah sangat dipengaruhi oleh peran dan kinerja 

sektor publik. Sektor publik adalah sektor ekonomi yang menyediakan berbagai 

layanan pemerintahan kepada masyarakat. Sektor publik umumnya mencangkup 

lembaga pemerintahan dan badan usaha milik negara (BUMN).  

Menurut berita dari Inilahkoran pada tanggal 24 Januari 2019, hasil 

evaluasi Badan Pengawas Keuangan dan Pembangunan (BPKP) mengatakan 

bahwa pada tahun 2019 sistem pemerintahan di Kota Cimahi masih jauh tertinggal 

dibandingkan daerah lain di Jawa Barat. Hal yang membuat pemerintahan Kota 
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Cimahi kurang baik adalah pelaksanaan kegiatan atau program ditahun 2019 yang 

tak sesuai jadwal serta lambatnya pencairan. Selain itu permasalahan disiplin 

Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang bolos kerja lebih dari 40 hari atau 10,95 % dari 

total kehadiran. 

Dinas Perumahan dan Kawasan Pemukiman (DPKP) Kota Cimahi 

merupakan salah satu sektor publik yang membantu melaksanakan program 

pemerintahan Kota Cimahi di bidang perumahan dan kawasan permukiman serta 

tugas pembantuan yang diberikan kepada kota. DPKP memiliki 7 divisi dan 

karyawan berjumlah 64 orang. Setiap karyawan memiliki tugasnya masing-masing 

dalam bekerja. Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu karyawan di 

bagian umum dan kepegawaian DPKP Kota Cimahi, fenomena yang sedang 

dialami adalah karyawan terlihat malas ketika hendak melaksanakan tugasnya di 

kantor dan tugas yang diberikan kepada karyawan terlihat ditunda-tunda untuk 

dikerjakan. Beliau menduga bahwa pemahaman karyawan terhadap pekerjaan 

dinilai kurang baik karena karyawan merasa tidak puas dengan pekerjaannya hal 

tersebut sesuai dengan salah satu faktor dari variabel kepuasan kerja.  Menurut 

Herzberg dalam Hasibuan (2005 : 157) ciri perilaku yang puas adalah mereka yang 

mempunyai motivasi yang tinggi untuk bekerja. Mereka lebih senang dalam 

melakukan pekerjaannya, sedangkan ciri pekerja yang kurang puas adalah 

mereka yang malas berangkat ke tempat kerja, dan malas dalam melaksanakan 

kewajiban terhadap pekerjaan. 

Menurut Robbins & Judge (2013 : 79) kepuasan kerja merupakan 

suatu perasaaan positif tentang pekerjaan seseorang yang merupakan hasil dari 

sebuah evaluasi karakteristiknya. Kepuasan kerja merupakan penilaian mengenai 

persepsi karakteristik pekerjaan, lingkungan pekerjaan, pengalaman emosional di 

tempat kerja. Kepuasan kerja merupakan sikap pegawai mengenai berbagai aspek 

dan konteks dari pekerjaan (McShane & Von Glinow, 2010 : 108). Maka kepuasan 

kerja akan mempengaruhi sikap karyawan terhadap pekerjaanya dan akan 

berdampak kepada perilaku karyawan dalam bekerja. Ketidakpuasan kerja 

karyawan dapat diidentifikasi dari sikap karyawan yang mangkir dari pekerjaannya, 

produktivitas rendah, dan rendahnya komitmen terhadap organisasi (Sinambela, 

2016 : 301). 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Kepala Bidang 

DPKP Kota Cimahi, Yani Rijaningsih, karyawan yang bekerja di DPKP Kota Cimahi 

ditempatkan bukan pada pekerjaan yang tepat. Para karyawan mengerjakan 
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pekerjaan yang tidak sesuai dengan keahlian dan kemampuannya. Hal ini juga 

bisa disebut dengan missmatch antara latar belakang pendidikan yang ditempuh 

oleh karyawan tidak sesuai dengan aktual pekerjaan yang dilakukan. Sehingga 

karyawan dinilai kurang puas terhadap pekerjaan yang diberikan karena 

penempatan karyawan yang tidak sesuai dengan keahlian dan kemampuan 

karyawan dalam bekerja. Penempatan karyawan yang tepat merupakan upaya 

perencanaan SDM untuk membangun produktivitas karyawan agar mencapai 

tujuan organisasi dengan efektif dan efisien. 

Person-job fit adalah salah satu perencanaan SDM yang 

merupakan bagian penting untuk diperhatikan dalam mengelola kenyamanan 

karyawan dalam bekerja. Sekiguchi (2004 : 184) mendefinisikan person–job fit 

sebagai kesesuaian antara kemampuan seseorang dengan tuntutan pekerjaan 

atau keinginan seseorang dan atribut pekerjaan. Definisi ini mencakup kapabilitas 

(kemampuan) berdasarkan kebutuhan karyawan dan perlengkapan pekerjaan 

yang tersedia untuk memenuhi kebutuhan tersebut, serta tuntutan pekerjaan yang 

cocok dengan kemampuan karyawan untuk memenuhi permintaan tersebut.  

Ketika pekerjaan dengan kemampuan dan keterampilan individu sesuai, maka 

karyawan tersebut akan melakukan pekerjaan dengan baik dan dapat mencapai 

produktivitas kerja yang optimal yang berasal dari kepuasan kerja. 

Ketika person-job fit tidak dilakukan dalam organisasi, maka akan 

berdampak kepada sikap karyawan dalam bekerja. Hal tersebut dikarenakan jenis 

pekerjaanya bertentangan dengan persepsi individu dalam bekerja atau bisa 

disebut dengan kepuasan kerja yang tidak baik. SDM menjadi penggerak seluruh 

sistem yang ada sehingga keterampilan yang dimilikinya harus benar-benar baik 

dan terbukti mampu memberi manfaat bagi organisasi atau perusahaan. Jika tidak 

diperhatikan maka organisasi DPKP Kota Cimahi sulit untuk meningkatkan 

pelayanan publik dan menciptakan tujuan masyarakat yang sejahtera. 

Berdasarkan uraian diatas, maka akan dilakukan penelitian mengenai “Pengaruh 

Person-Job Fit terhadap Kepuasan Kerja di Dinas Perumahan dan Kawasan 

Pemukiman (DPKP) Kota Cimahi”. 
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1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan topik yang dimaksud, rumusan masalah yang dikemukakan sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana tingkat kesesuaian antara individu dengan pekerjaan karyawan 

(person-job fit) di Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Kota Cimahi? 

2. Bagaimana kepuasan kerja karyawan di Dinas Perumahan dan Kawasan 

Permukiman Kota Cimahi? 

3. Bagaimana pengaruh person-job fit terhadap kepuasan kerja di Dinas 

Perumahan dan Kawasan Permukiman Kota Cimahi? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dimaksud, tujuan penelitian yang 

dikemukakan sebagai berikut: 

1. Mengetahui tingkat kesesuaian antara individu dengan pekerjaan karyawan 

(person-job fit) di Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Kota Cimahi. 

2. Mengetahui kepuasan kerja karyawan di Dinas Perumahan dan Kawasan 

Permukiman Kota Cimahi. 

3. Mengetahui pengaruh person-job fit terhadap kepuasan kerja di Dinas 

Perumahan dan Kawasan Permukiman Kota Cimahi. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi perusahaan 

Membantu memberikan informasi mengenai person-job fit dan kepuasan kerja 

pada perusahaan serta hubungan antara keduanya. Selain itu memberikan 

informasi mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja 

karyawannya sehingga dapat membantu menyelesaikan masalah ini. 

2. Bagi Peneliti 

Memperluas ilmu dan wawasan mengenai person-job fit dan kepuasan kerja 

pada suatu perusahaan sehingga dapat menjadi bekal ilmu di masa 

mendatang. 

3. Bagi pihak lain 

Memperluas ilmu pengetahuan mengenai pengaruh person-job fit terhadap 

kepuasan kerja sebagai referensi untuk penelitian lain atau penelitian 

berikutnya. 
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1.5 Kerangka Pemikiran 

Person-Job Fit didasari dari kepribadian karyawan dengan pekerjaannya. Dalam 

Sekiguchi (2004 : 184) mendefenisikan person–job fit sebagai kesesuaian antara 

kemampuan seseorang dengan tuntutan pekerjaan atau keinginan seseorang dan 

atribut pekerjaan. Hal yang perlu diperhatikan saat pemilihan individu dalam 

bekerja adalah menemukan individu yang memiliki keterampilan dan 

kemammpuan yang diperlukan untuk pekerjaan tersebut. Ketika pekerjaan dengan 

kemampuan dan keterampilan individu sesuai, maka karyawan tersebut akan 

melakukan pekerjaan dengan puas dan dapat mencapai produktivitas kerja yang 

optimal atau kepuasan kerja yang baik. Sekiguchi (2004 : 184) mengemukakan 

bahwa terdapat dua dimensi yang mempengaruhi person-job fit yaitu Need-

Supplies fit dan Demand-Ability fit. 

 Herzberg dalam Sunyoto (2015 : 24), kepuasan kerja merupakan 

hasil dari sikap terhadap faktor – faktor di tempat kerja. Dua faktor yang 

mempengaruhi kepuasan kerja yaitu Satisfier (Motivation Factor) dan Disatisfier 

(Hygiene Factor). Hasibuan (2005 : 202) menyatakan bahwa kepuasan kerja 

adalah sikap emosional yang menyenangkan dan mencintai pekerjaannya. Selain 

itu, Herzberg dalam Hasibuan (2005 : 157) juga menyatakan bahwa ciri perilaku 

yang puas adalah mereka yang mempunyai motivasi tinggi untuk bekerja. Mereka 

lebih senang dalam melakukan pekerjaannya, sedangkan ciri pekerja yang kurang 

puas adalah mereka yang malas berangkat ke tempat bekerja, dan malas dalam 

melaksanakan kewajiban terhadap pekerjaan. Kepuasan kerja dibagi menjadi dua 

faktor yaitu motivation factor yang memiliki dimensi achievement, recognition, work 

it self, responsibility, dan advancement. Sedangkan faktor yang kedua yaitu 

hygiene factor yang memiliki dimensi compensation, working condition, company 

policy and administration, interpersonal relation, dan quality supervisor. 

Iqbal, Latif, & Naseer (2012 : 524) dalam jurnalnya menyebutkan 

bahwa P-J fit memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. Secara 

umum, kepuasan kerja sangat dipengaruhi oleh penilaian karyawan terhadap 

pekerjaan dan tugas yang mereka lakukan, yang merupakan komponen vital dari 

kesesuaian P-J. Maka dapat dikatakan salah satu kepuasan kerja karyawan 

adalah kesesuaian antara individu dengan pekerjaannya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh person-job fit 

terhadap kepuasan kerja. Oleh karena itu, penulis membuat model penelitian 
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dibawah ini untuk mengetahui apakah penelitian terdahulu dapat diaplikasikan di 

objek yang berbeda. Model kerangka penelitian digambarkan sebagai berikut. 

 

Gambar 1.1. 

Model Penelitian  

 

Sumber: Hasil Olahan Penulis 

 

Maka berdasarkan kerangka pemikiran di atas dapat diambil 

hipotesis penelitian bahwa “Person-Job Fit berpengaruh positif terhadap 

Kepuasan Kerja karyawan di Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Kota 

Cimahi.” 

  

Person-Job Fit :

- Need-Supplies Fit 

- Demand Ability Fit

Kepuasan Kerja




